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Abstract: Arabic language environment is one of the success
keys to learn Arabic language. Language environment is all of
students hear and see about the target language that they learned.

Raden Paku Islamic Boarding School Trenggalek and Darul
Hikmah Islamic Boarding school Tulungagung are two schools

which apply the Arabic language environment, therefore both ot
them are chosen. This research discuss about: (1) The

implementation of Arabic language environment, (2) Problem in
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the implementation of Arabic language environment and its
solution, and (3) Role of Arabic language environment in Arabic
learning. Based on the structure and object of the research, this
research classified as representative studies and field research.
The data obtained in this study then processed qualitatively. The
results of this study are: (1) The two Islamic Boarding Schools in
this study implement an Arabic language environment every
day. Starting with giving mufrodats in the morning, learning in
the morning, compulsory conversations, providing diniyah
lessons, requiring students to speak Arabic and english alternately
everi week, and practicing speech in three languages. (2) The
1mplementation of Arabic language environment in Raden Paku
Trenggalek Islamic Boarding School and Darul Hikmah
Tulungagung Islamic Boarding School both have problems.
These problem are: many teachers were recruited from outside
boarding school, chefs who serve students using Indonesion or
Jjavanese every day, new students do not speak Arabic an 1t takes
half a year to adjust, and dormitory security personnel comes
from outside boarding school and they only speak javanese and
Indonesian. (3) The Arabic language environment is the key to
create successful Arabic learning. The role of the arabic
environment in learning Arabic in this two boarding schools is
to accelerate the mastery of Arabic by the students, make the
students familiar with Arabic, the student are fluent in Arabic
language material quickly, and the students excel in the Arabic
language.

Keywords: Arabic language environment, Arabic learning

Abstrak: Lingkungan Bahasa Arab merupakan salah satu kunci
sukses dalam pembelajaran Bahasa Arab. Lingkungan bahasa
adalah semua yang didengar dan dilihat oleh siswa dalam
kartannya dengan bahasa target yang dipelajarinya. Pondok
Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek dan Pondok

[Y‘/\\] AR b o3 sl — bl st ;wbﬂl



o) B Y1 G ) dgas VU Saoae dnlys) Aal)l Bl gyl (3 dall dall gy jes blale 5T 2y e

(5! @5y Bl i) gl S )15 dgme 5 LI ST6 0y

Pesantren Modern Darul Hikmah Tulungagung merupakan dua
tempat yang menerapkan lingkungan Bahasa Arab, oleh karena
1tu penulis memilih kedua pondok ini. Penelitian ini membahas
tentang: (1) Penerapan Iingkungan Bahasa Arab, (2)
Problematika  penerapan Ilingkungan Bahasa Arab beserta
solusinya, dan (3) Peranan Iingkungan Bahasa Arab dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Berdasarkan pada struktur penelitian,
penelitian i disebut studi representatif. Jika melihat pada
lokasinya, maka penelitian ini disebut studi lapangan dan jika
melihat pada sifatnya, maka penelitian ini disebut studi kualitatif.
Hasil dari  penelitian ini  adalah: (1) Kedua pondok ini
menerapkan lingkungan bahasa Arab dari pagi sampai malam
hari. Dimulai dengan pemberian mufrodat pada pagi hari,
pembelajaran di  pagi  hari, Percakapan wajib, pemberian
pelajaran diniyah, mewajibkan santri untuk berbicara Bahasa
Arab dan Inggris bergantian setiap minggu, dan latihan pidato
menggunakan tiga Bahasa. (2) Dalam menerapkan lingkungan
DBahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Raden Paku
Trenggalek dan Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah
Tulungagung, keduanya memiliki permasalahan. Adapun
permasalahan tersebut antara lain: banyak guru umum yang
berasal dari luar pondok, 1bu dapur yang setiap hari melayani
santri menggunakan bahasa Indonesia atau Bahasa Jawa, santri
baru belum bisa berbahasa Arab sehingga perlu waktu setengah
tahun untuk penyesuaian, dan scuriti pondok berasal dari luar
dan mereka berbicara menggunakan Bahasa Jawa dan Bahasa
Indonesia. (3) Lingkungan Bahasa Arab mendukung keberhasilan
pembelajaran Bahasa Arab. Begitu juga di dua pondok ini,
lingkungan  Bahasa Arab penting untuk menciptakan
keberhasilan pembelajaran Bahasa Arab. Peran Ilingkungan
Bahasa Arab dalam pembelajaran Bahasa Arab di dua Pondok ini
adalah untuk mempercepat penguasaan Bahasa Arab oleh santri,

menjadikan santr1 terbiasa dengan Bahasa Arab, santri lancar
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dalam materi Bahasa Arab dengan cepat, dan santri berprestasi
dalam bidang Bahasa Arab.

Kata kunci: Lingkungan DBahasa Arab, Pembelajaran Bahasa
Arab
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